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ABSTRAK 
Simulasi dan eksperimen pada rangkaian penyearah sample dan hold telah dilaksanakan 

dengan memakai transistor BF245 A dan software LTSPICE. Dari hasil percobaan dapat dilihat 
bahwa pada rangkaiansample dan hold adalah sebuah sirkuit elektronika yang membuat sampel 
tegangan yang diberikan kepadanya sebagai informasi dan dari sana, ia menghold sample sampel 
tersebut untuk waktu positif.. 

1 PENDAHULUAN 
Pada elektronika, rangkaian sample dan hold 

adalah sebuah rangkaian yang mensample atau 
mencuplik tegangan dari sebuah sinyal analog dan 
menghold atau mempertahankan nilainya pada level 
konstan selama periode waktu tertentu. LTSPICE 
dipakai untuk mensimulasikan solusi akhir yang 
berdasarkan koleksi besar dari model-model sirkuit 
yang ada [1]. LTspice merupakan perangkat lunak 
simulasi rangkaian yang secara luas digunakan untuk 
menyelesaikan perilaku transien pada nonlinear 
transmission line [2]. LTspice digunakan untuk 
mensimulasikan rangkaian dengan memakai 
parameter-parameter yang telah dihitung sebelum 
implementasi perangkat keras [3]. Mengadopsi 
LTspice sebagai alat simulasi memiliki banyak 
keuntungan seperti LTspice bisa dipakai untuk 
mengobservasi, memverifikasi secara numerik dan 
secara grafik semua magnitude arus atau tegangan 
dari rangkaian elektronika [4]. Energi listrik 
merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia saat ini, hampir 
semua aktifitas manusia berhubungan dengan energi 
listrik [5]. Didalam sistem jaringan distribusi listrik 
lokal (local grid) yang kita mengenal istilah microgrid 
dan nanogrid yang terkenal untuk pembangkit listrik 
yang berdiri sendiri [6]. Pengukuran adalah suatu 
pembandingan antara suatu besaran dengan besaran 
lain yang sejenis secara eksperimen dan salah satu 
besaran dianggap sebagai standar [7]. Untuk dapat 
mendayai suatu beban listrik dengan baik, dalam hal 
ini merupakan rumah kaca, diperlukan desain sistem 
yang baik pula [8]. PLTH ini dioperasikan untuk 
memikul beban [9]. Perkembangan teknologi 
mendorong sektor industri untuk lebih kreatif dalam 
membuat sebuah alat sederhana yang dapat 
membantu masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat berguna bagi banyak orang dan 
berfungsi baik [10]. Operasi pembangkit tenaga 
listrik harus aman dan terpercaya [11]. Intensitas 
radiasi cahaya matahari yang diterima sel surya 

sebanding dengan tegangan dan arus listrik yang 
dihasilkan oleh sel surya [12]. Arduino berfungsi 
membaca nilai pada sensor tegangan AC, sensor 
tegangan DC, LCD [13]. Sepeda motor merupakan 
kendaraan yang lazim digunakan oleh semua 
kalangan; mulai dari kalangan atas, menengah, 
sampai kalangan bawah [14]. Security home adalah 
sebuah rumah yang didesain untuk menjaga kemanan 
rumah melalui perangkat keras maupun perangkat 
lunak untuk memberikan keamanan dari segi pintu, 
system alarm, detector gerak (passive infrared), 
detector api, gas, maupun air [15]. Penggunaan 
kapasitor bank di industri misalnya sebagai alat 
kompensator faktor daya, memperbaiki drop 
tegangan pada ujung jaringan, atau kenaikan suhu dan 
arus pada penghantar bisa diperkecil dengan di 
pasang kapasitor [16]. Energi menjadi salah satu isu 
yang dihadapi oleh Indonesia saat ini bahkan dunia, 
karena ketidakseimbangan antara ketersediaan energi 
dengan kebutuhanya [17]. Perkembangan dibidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki kemajuan 
yang sangat pesat yang berdampak pada kehidupan 
kita saat ini [18]. Mengerjakan proyek tepat waktu 
sesuai dengan biaya, lingkup pekerjaan, serta mutu 
yang sudah ditetapkan menjadi target setiap 
perusahaan [19]. Kemajuan teknologi yang pada 
masa sekarang ini terus mengalami perkembangan 
dan di ikuti oleh sebagian bahkan hampir semua 
kalangan [20]. Dihunian yang modern saat ini, tak 
sedikit pula rumah yang memiliki kamera cctv untuk 
mendukung keamanan rumahnya [21]. 

2 METODE 
Alat yang dibutuhkan pada eksperimen ini 

adalah 1 buah osiloskop 2 kanal, 2 buah function 
generator,  1 buah breadboard, resistor (5,6 kohm, 1 
Mohm, transistor JFET kanal n seri BF 245, diode 
1N4002, kapasitor 4,4 nF (kapasitor 2,2 nF diparalel) 
dan kabel jumper secukupnya. Osiloskop adalah 
sebuah system perangkat keras atau lunak yang 
menampilkan representasi gambar dari sinyal listrik 
yang berubah terhadap waktu [22]. Osiloskop dipakai 
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untuk mengobservasi perubahan dari sebuah sinyal 
listrik terhadap waktu sehingga tegangan dan waktu 
mendeskripsikan sebuah bentuk yang secara kontinyu 
tergrafik terhadap skala yang telah dikalibrasi [23]. 
Generator fungsi bisa digunakan untuk menghasilkan 
frekuensi suara dan amplitudonya [24]. Generator 
fungsi dipakai untuk menghasilkan gelombang 
sinusoidal [25]. Breadboard dipakai untuk membuat 
rangkaian dan menghubungkan test probe [26]. 
Breadboard digunakan untuk membuat rangkaian 
sementara untuk menguji ide baru dan tidak 
diperlukan penyolderan sehingga memudahkan untuk 
mengubah hubungan dan mengganti komponen [27].  

  

 

Gambar 1 Rangkaian sample dan hold sederhana (a) 
eksperimen, (b)simulasi. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambar 2 menunjukkan rangkaian sample dan 

hold sederhana dengan sinyal yang disample 
beramplitudo 4 V dan berfrekuensi 200 Hz dan sinyal 
penyampling (gelombang persegi), Gambar 3 
menunjukkan rangkaian sample dan hold sederhana 
dengan sinyal yang disample beramplitudo 4 V dan 
berfrekuensi 200 Hz dan sinyal penyampling 
(gelombang persegi) 2 kHz. Gambar 4 rangkaian 
sample dan hold sederhana dengan sinyal yang 
disample beramplitudo 4 V dan berfrekuensi 200 Hz 
dan sinyal penyampling (gelombang persegi) 4 kHz.  

   

 

 

Gambar 2 Rangkaian sample dan hold sederhana 
dengan sinyal yang disample beramplitudo 4 V 

dan berfrekuensi 200 Hz dan sinyal 
penyampling (gelombang persegi) 1 kHz (a)hasil 

eksperimen (b) simulasi. 
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Gambar 3 Rangkaian sample dan hld sederhana 
dengan sinyal yang disample beramplitudo 4 V 

dan berfrekuensi 200 Hz dan sinyal 
penyampling (gelombang persegi) 2 kHz (a)hasil 

eksperimen dan (b) simulasi. 

    

 

Gambar 4 Rangkaian sample dan hold sederhana 
dengan sinyal yang disample beramplitudo 4 V 

dan berfrekuensi 200 Hz dan sinyal 

penyampling (gelombang persegi) 4 kHz (a)  
hasil eksperimen dan (b) simulasi. 

  

 

Gambar 5 Gambar 2 dengan rentang sampai dengan 
5 ms. 
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Gambar 6  Gambar 3 dengan rentang sampai dengan 
5 ms (a)  hasil eksperimen dan (b) simulasi.  

  

 

Gambar 7 Gambar 4 dengan rentang sampai dengan 
5 ms (a)  hasil eksperimen dan (b) simulasi. 

4 KESIMPULAN 
Pada elektronika, rangkaian sample dan hold 

adalah sebuah divais analog yang dipakai untuk 

mengambil tegangan dari sebuah sinyal analog yang 
berubah secara konstan dan mengunci nilainya pada 
sebuah level yang stabil untuk sebuah periode waaktu 
tertentu ..  
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